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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana kesadaran masyarakat dalam membayar zakat di Baznas Kab. 

Pinrang ? 

2. Bagaimana program kerja Baznas Kab. Pinrang ? 

3. Bagaimana perencanaan yang dilakukan Baznas Kab. Pinrang ? 

4. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang dilakukan di Baznas Kab. Pinrang ? 

5. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan Baznas Kab. Pinrang ? 



6. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan Baznas Kab. Pinrang dalam 

menanggulangi kemiskinan dengan zakat ? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi Baznas Kab. Pinrang ? 

8. Berapa UPZ yang dibentuk Baznas Kab. Pinrang ? 

9. Bagaimana perhimpunan dana zakat yang dilakukan oleh Baznas Kab. 

Pinrang ? 

10. Bagaimana hasil dari sosialisasi Baznas Kab. Pinrang ? 

11. Bagaimana penyaluran dana zakat ke mustahiq untuk menanggulangi 

kemiskinan ? 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : H. Muhammad Tayieb, S.Pd.I. (Ketua Baznas Kab. Pinrang) 

Hari/Tanggal : 20 Oktober 2020 

Lokasi : Kantor Baznas 

1. P : Bagaimana kesadaran masyarakat dalam membayar zakat di Baznas Kab. 

Pinrang? 

J : Dimana kesadaran membayar zakat masyarakat Kab. Pinrang masih sangat 

rendah. Kita bangga dengan jumlahnya yang banyak tapi yang menyetornya 

zakat sangat sedikit. Kesadaran ini tidak seperti kesadaran mereka dengan sholat, 

puasa ramadhan, bahkan haji. Padahal membayar zakat juga kewajiban bahkan 

rukun islam 

2. P : Bagaimana pendistribusian yang dilakukan Baznas Kab. Pinrang ? 

J :  Secara umum distribusi zakat di sini ada dua, pertama konsumtif dan kedua 

ialah produktif. Kalau konsumtif biasanya kita berikan langsung bahkan 

diantarkan langsung kepada mustahiq. Yang konsumtif itu kita berikan paket atau 

dalam bentuk uang. 

Supaya lebih efektif pendistribusian zakat, kami benar-benar selektif. Makanya 

kita bikin aturan dan persyaratan supaya zakat yang didistribusikan itu tepat 

sasaran. Mereka yang berhak mendapat zakat dari tiap-tiap daerah di Kab. 

Pinrang datanya kita dapatkan dari kelurahan setempat. Data ini kemudian kami 

teliti baru kemudian ketika memenuhi syarat kami distribusikan. Ada juga yang 

langsung datang ke kantor untuk mendaftarkan diri, mereka biasanya 

disampaikan sama mereka yang pernah jadi peserta sosialisasi dari BAZNAS 



3. P : Program apa saja yang dilakukan Baznas dalam mengajak masyarakat 

membayar zakat ? 

J : 1. Dengan melakukan sosialisasi 

 Sosialisasi yang kita lakukan dengan cara ceramah, biasanya ceramah 

jumatan. Dimana ketika jumatan dan kita menjadi penceramah, kita akan 

menyinggung sedikit tentang zakat, atau kita bekerjasama dengan pengurus 

mesjid untuk memberitahu kepada ustasd yang akan membawakan ceramah 

untuk sedikit menyinggung tentang zakat. 

 2. Bekerjasama dengan BMKT 

Sistem yang kita pakai yaitu dengan sosialisasi mengajak masyarakat untuk 

memasukkan zakat di Baznas Kab. Pinrang. Kami di Baznas ini, melakukan 

kerjasama dengan BKMT yang ada didaerah sini. Dimana BKMT menyiapkan 

pesertanya dan kita dari Baznas menyiapkan pematerinya. Jadi ada kerjasama 

yang baik, Alhamdulillah selalu direspon baik oleh masyarakat yang 

mengikutinya 

4. P : Bagaimana bentuk pengawasan Baznas dalam mengumpulkan dan 

menyalurkan zakatnya kepada masyarakat ? 

J : 1. Dengan menggunakan sistem transparansi, dimana transparansi dapat 

diartikan sebagai keterbukaan informasi material dan relevan mengenai 

perusahaan dalam hal ini lembaga pengelolaan zakat. 

2. Pengawasan (controlling) adalah tindakan mengawasi, mengarahkan dan 

mengatur pelaksanaan. Kita disini ada audit internal bukan orang Baznas, tetapi 

orang dari kemenag yang memeriksa dana tiap bulan. Ada juga audit syariah dari 

provinsi Kanwil. Ada juga audit eksternal akuntan public, jadi kita transparansi 



5. P : Bagaimana Baznas dalam mendistribusikan zakatnya ? 

J : Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Naional 

(Baznas) Kab. Pinrang ada dua macam yaitu pendistribusian secara konsumtif 

adalah bantuan langsung yang diberikan kepada para masyarakat pra sejahtera 

(mustahik) yang berhak menerimanya (bantuan kaum dhuafa/fakir miskin). 

kemudian pendistribusian secara produktif adalah bantuan yang diberikan beru 

pelatihan-pelatihan kepada mustahik yang dengannya mustahik dapat 

mengembangkan kemampuannya sehingga mampu kelur dari lingkungan 

kemiskinan. 

6. P : Kendala yang dihadapi Baznas dalam mengumpulkan zakat ? 

J : Kebanyakan masyarakat Pinrang yang belum paham tentang kewajiban zakat, 

bahkan ada yang beranggapan zakat itu hanyalah sebatas zakat fitrah saja yang 

penyalurannya dilakukan ketika bulan Ramadhan saja kepada fakir miskin, atau 

ke mesjid 

7. P : Bentuk-bentuk yang dilakukan Baznas dalam penyaluran zakat ? 

J : Dengan adanya  

1. Baznas cerdas 

2. Baznas Peduli 

3. Baznas Sehat 
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Gambar 1. Wawancara dengan Ketua Baznas Kab. Pinrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Wakil Baznas Kab. Pinrang 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Wakil Ketua Baznas Kab. Pinrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan sekretaris Baznas Kab. Pinrang  
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